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ABSTRACT 

Stunting is a condition of failure to thrive in children under five that is caused by chronic malnutrition so 

that the child is too short for his age. One of the causes of stunting is limited health services. The aim of 

this research is to determine the relationship between Posyandu visits and the incidence of stunting in 

toddlers aged 12-59 months in Nagari Balingka, Agam Regency 2023. This type of research was carried 

out using a quantitative approach with a correlation analytical design. Respondents totaled 84 people. The 

sampling technique used is simple random sampling, namely sampling where each person in the population 

has the same chance of being selected as a member of the sample. The results of the research from the 84 

respondents studied showed that the majority of posyandu visits were ≥ 8 times with, 35 people (41.6%) 

toddlers who were not stunted and 16 people (19.03%) toddlers who were stunted. A small percentage of 

posyandu visits were < 8 times as many as 20 people (23.9%) toddlers who were not stunted and as many 

as 13 people (15.47%) toddlers who were stunted. The results of data analysis using Chi-Square, namely, 

P Value 0.271 (>0.05) that there is no significant relationship between Posyandu visits and the incidence 

of stunting in toddlers aged 12-59 months in Nagari Balingka, Agam Regency in 2023. The conclusion from 

the variable is that there is no The relationship between posyandu visits and the incidence of stunting in 

toddlers aged 12-59 months. 

 

Keywords : Posyandu visits, Stunting, Toddlers 

 

ABSTRAK 

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh anak balita yang diakibatkan kekurangan gizi kronis 

sehingga anak terlalu pendek untuk usianya. Salah satu peyebab stunting adalah terbatasnya 

layanan kesehatan. Tujuan penelitian ini adalah diketahuinya Hubungan Kunjungan Posyandu 

Dengan Kejadian Stunting Pada Balita Usia 12-59 Bulan Di Nagari Balingka Kabupaten Agam 

2023. Jenis penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dengan desain analitik kolerasi. 

Responden berjumlah 84 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple 

random sampling yaitu pengambilan sampel dimana setiap orang dalam populasi mempunyai 

kesempatan peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. Hasil penelitian dari 84 

responden yang diteliti diperoleh sebagian besar kunjungan posyandu yaitu ≥ 8 kali sebanyak 35 

orang (41.6%) balita yang tidak stunting dan sebanyak 16 orang (19.03%) balita yang stunting. 

Sebagian kecil kunjungan posyandu yaitu < 8 kali sebanyak 20 orang (23.9%) balita yang tidak 

stunting dan sebanyak 13 orang (15.47%) balita yang stunting. Hasil analisis data dengan 

menggunakan Chi- Square yaitu, P Value 0.271 (>0.05) bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
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antara Kunjungan Posyandu Dengan Kejadian Stunting Pada Balita Usia 12-59 Bulan Di Nagari 

Balingka Kabupaten Agam Tahun 2023. Kesimpulan dari variable yaitu tidak ada hubungan antara 

kunjungan posyandu dengan kejadian stunting pada balita usia 12-59 bulan. 
 

Kata kunci : Kunjungan Posyandu, Stunting, Balita 

 

 

PENDAHULUAN 

Stunting adalah salah satu 

permasalahan gizi yang menjadi fokus 

Pemerintah Indonesia. Stunting merupakan 

salah satu permasalahan gizi yang dihadapi di 

dunia, khususnya di negara-negara miskin 

dan berkembang. Stunting menjadi 

permasalahan karena berhubungan dengan 

meningkatnya risiko terjadinya kesakitan dan 

kematian, perkembangan otak suboptimal 

sehingga perkembangan motorik terlambat 

dan terhambatnya pertumbuhan mental. 

(Kemenkes RI, 2022). 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

mengestimasikan prevalensi balita kerdil 

(stunting) di seluruh dunia sebesar 22 persen 

atau sebanyak 149,2 juta pada 2020. 

Meningkatnya penderita kekurangan gizi 

disebabkan oleh akses pangan di beberapa 

wilayah dunia yang semakin buruk, 

khususnya Asia dan Afrika. Ini tak lepas dari 

pandemi Covid-19 yang melanda sejak awal 

tahun lalu (Elinel et al., 2022). 

Berdasarkan data Survei Status Gizi 

Nasional (SSGI) tahun 2022, prevalensi 

stunting di Indonesia di angka 21,6%. Jumlah 

ini menurun dibandingkan tahun sebelumnya 

yaitu 24,4%. Walaupun menurun, angka 

tersebut masih tinggi, mengingat target 

prevalensi stunting di tahun 2024 sebesar 

14% dan standard WHO di bawah 20% 

(Kemenkes RI, 2023).  

Berdasarkan data Survey Status Gizi 

Indonesia (SSGI), angka stunting Sumbar 

tahun 2022 berada pada angka 25,2 persen 

atau di atas rata-rata nasional yang tercatat 

21,6 persen. Padahal tahun sebelumnya  

 

 

 

 

(2021) angka prevelensi stunting Sumatera 

Barat ada di angka 23,3 persen. Berdasarkan  

Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) dan 

riset, prevalensi stunting di Kabupaten Agam 

pada 2022 berada pada angka 24,6 persen, 

atau naik sebesar 5,5 persen dibanding tahun 

2021 yang berada pada angka 19,1 persen. 

(BAPPEDA, 2023).  

Berdasarkan survey awal yang telah 

dilakukan pada praktek klinik kebidanan 

komunitas di Nagari Balingka khususnya 

Jorong Pahambatan ibu yang memiliki balita 

sebagian besar sudah melakukan kunjungan 

posyandu namun tidak teratur setiap 

bulannya dan rata-rata melakukan kunjungan 

posyandu rutin sebanyak 41.5 % serta balita 

yang mengalami stunting sebanyak 11,9 %. 

(Laporan Kegiatan Praktek Kebidanan 

Komunitas, 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian di 

wilayah kerja Puskesmas Kuin Raya kota 

Banjarmasin didapatkan bahwa balita yang 

mengalami stunting lebih banyak terdapat 

pada responden yang kurang aktif 

berkunjung ke posyandu sebanyak 15 

responden (36,6%) dibandingkan dengan 

responden yang aktif sebanyak 14 responden 

(34,1%) dan responden yang tidak aktif 

sebanyak 12 responden (29,3%) (Hadi et al., 

2022). Hasil analisa hubungan antara 

kejadian balita stunting dengan usia balita 

diperoleh bahwa ada sebanyak 98 balita (52.1 

%) usia 24-59 bulan mengalami stunting. 

Sedangkan diantara balita yang tidak stunting 

ada 90 balita (47.9 %) balita berada di usia 

24-59 bulan. Hasil uji statistic diperoleh nilai 
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P Value = 0.037 maka dapat disimpulkan ada 

hubungan yang signifikan antara kejadian 

stunting dengan usia balita. Dari hasil analisa 

diperoleh nilai OR=5.44, artinya kejadian 

stunting pada balita mempunyai peluang 5.44 

kali terjadi pada balita usia 24-59 bulan 

(Pranowo, 2021). 

Kejadian stunting pada balita 

kemungkinan disebabkan karena pada usia 

24-59 bulan ini anak sudah menjadi 

konsumen aktif, mereka sudah dapat memilih 

makanan yang disukainya seperti jajan 

sembarangan tanpa memperhatikan jenis 

makanan yang dipilih dan kebersihan 

makanan tersebut. Balita dengan usia > 24 

bulan juga belum mengerti tentang 

kebersihan diri dan dalam lingkungan yang 

tidak menerapkan perilaku hidup sehat. 

Kebersihan yang kurang dapat menyebabkan 

balita menjadi mudah sakit, jika balita 

mengalami sakit maka dapat terjadi 

penurunan nafsu makan dan hal itu bisa 

mengakibatkan kurangnya nutrisi yang 

masuk ke dalam tubuh, dengan demikian 

menyebabkan pertumbuhan balita terganggu 

sehingga terjadi stunting (Menteri Kesehatan, 

2018). Proses menjadi pendek atau stunting 

pada anak di suatu wilayah miskin dimulai 

sejak usia sekitar 6 bulan dan muncul 

utamanya pada 2 sampai 3 tahun awal 

kehidupan. Stunting yang terjadi dalam usia 

36 bulan pertama biasanya disertai dengan 

efek jangka Panjang (Pranowo, 2021). 

Ibu yang rutin dalam mengunjungi 

Posyandu sangat bermanfaat sebagai 

monitoring berat badan untuk mengetahui 

status gizi anak dengan menimbang berat 

badan setiap bulan agar dapat secara dini 

mendeteksi terhadap status kesehatan anak, 

sehingga dapat segera ditentukan intervensi 

lebih lanjut.Apabila ibu tidak secara rutin 

mengunjungi Posyandu mengakibatkan 

status gizi anak tidak terpantau dengan baik 

(Nurdin et al., 2019). 

Rendahnya kunjungan balita ke 

posyandu dapat mengakibatkan pertumbuhan 

dan perkembangan balita tidak terpantau 

secara intensif. Pemantauan tumbuh 

kembang balita melalui penimbangan di 

posyandu dilakukan dengan maksud bila bila 

beart badan anak tidak baik atau pun jika 

ditemukan penyakit, dapat segera dilakukan 

upaya memulihan dan pencegahan, 

sehinggan tidak meningkatkan resiko 

terjadinya masalah gizi baik gizi buruk. 

Penanganan yang cepat dan tepat akan 

mengurangi resiko kematian sehinggga 

menekan angkja kematian balita akibat gizi 

buruk (Kemenkes RI, 2019). 

Berdasarkan survey awal yang telah 

dilakukan pada praktek klinik kebidanan 

komunitas di Nagari Balingka khususnya 

Jorong Pahambatan ibu yang memiliki balita 

sebagian besar sudah melakukan kunjungan 

posyandu namun tidak teratur setiap 

bulannya dan rata-rata melakukan kunjungan 

posyandu rutin sebanyak 41.5 % (Laporan 

Kegiatan Praktek Kebidanan Komunitas, 

2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk jenis 

penelitian kuantitatif dengan metode 

deskriptif analitik yang bertujuan untuk 

menganalisis hubungan dua variabel. 

Rancangan penelitian ini menggunakan 

metoda Cross Sectional yaitu mempelajari 

dinamika korelasi antara faktor-faktor resiko 

dengan efek dan dengan suatu pendekatan, 

observasi ataupun dengan pengumpulan data 

pada suatu saat tertentu. Dengan jumlah 

popuasi sebanyak 517 orang. Untuk 

pengambilan sampel dilakukan dengan 

metode Slovin dimana didapatkan jumlah 

sampel sebanyak 84 balita usia 12-59  bulan 

di Nagari Balingka Kabupaten Agam. Data 

yang terkumpul akan diolah menggunakan 

uji statistik yaitu chi square dengan SPSS.  
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HASIL PENELITIAN 

Analisis Univariat 

Kunjungan Posyandu 

 

Tabel 1. Distribusi Ferkuensi Kunjungan 

Posyandu Pada Balita  

Usia 12-59 Bulan 

 

Hasil penelitian dari 84 responden 

yang diteliti sebagian besar kunjungan 

posyandu adalah ≥ 8 kali dalam setahun yaitu 

sebanyak 51 orang  (60.7%) balita. 

Sedangkan sebagian kecil kunjungan 

posyandu adalah < 8 kali dalam setahun yaitu 

sebanyak 33 orang (39.9%) balita. 

 

Stunting 

Tabel 2. Distribusi Ferkuensi Kejadian 

Stunting Pada Balita Usia 12-59 Bulan 

 

Stunting f % 

Tidak Stunting 55 65.5 

Stunting 29 34.5 

Total 84 100 

 

Hasil penelitian dari 84 responden 

yang diteliti sebagian besar balita yang tidak 

stunting sebanyak 55 orang (65.5%). 

Sedangkan sebagian kecil balita stunting 

sebanyak 29 orang (34.5%) balita. 

 

 

 

 

Analisis Bivariat 

Hubungan Kunjungan Posyandu Dengan 

Kejadian Stunting Pada Balita Usia 12-59 

Bulan 

 

Tabel 3. Hubungan Kunjungan Posyandu 

dengan Kejadian Stunting Pada Balita 

Usia 12-59 Bulan 

 
Kunjungan 

Poosyandu 

Balita Total P 

Value 

Tidak 

Stunting 

Stunting  

 f % f % f %  

≥ 8 kali 35 41.6 

 

16 19.03 51 60.7 0.271 

<8 kali 20 23.9 13 15.47 33 39.3  

Total 55 65.5 29 34.5 84 100  

 

Hasil penelitian menunjukkan P 

Value yang didapatkan dari hubungan 

kunjungan posyandu dengan kejadian 

stunting yaitu 0.271 yang artinya tidak ada 

hubungan yang signifikan antara kunjungan 

posyandu dengan kejadian stunting pada 

balita usia 12-59 bulan di Nagari Balingka 

Kabupaten Agam. 

 

PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

Kunjungan Posyandu 

Berdasarkan tabel 1 sebagian besar 

kunjungan posyandu adalah ≥ 8 kali dalam 

setahun yaitu sebanyak 51 orang  (60.7%) 

balita. Sedangkan sebagian kecil kunjungan 

posyandu adalah < 8 kali dalam setahun yaitu 

sebanyak 33 orang (39.9%) balita. 

Peran posyandu dalam 

penanggulangan stunting di Indonesia 

sangatlah penting, khususnya upaya 

pencegahan stunting pada masa balita. 

Melalui pemantauan pertumbuhan dan 

perkembangan bayi dan balita yang 

dilakukan satu bulan sekali melalui pengisian 

kurva KMS, balita yang mengalami 

permasalahan pertumbuhan dapat dideteksi 

sedini mungkin, sehingga tidak jatuh pada 

Kunjungan 

Posyandu 

f % 

≥ 8 kali 51 60.7 

     < 8 kali 33 39.3 

              Total 84 100 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


e-ISSN:2528-665X; Vol. 9; No.2 (June, 2024): 209-218 Human Care Journal 
 

 
 
 

213 
 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

permasalahan pertumbuhan kronis atau 

stunting (Rachmita, 2019).  

Menurut penelitian (I Putu Raditya 

Agustiawan & Pitoyo, 2020) menunjukkan 

bahwa sebagian besar frekuensi kunjungan 

responden ke posyandu yang tercatat dalam 

kategori rutin pada buku KMS sebanyak 17 

orang (56,7%). Sejalan dengan penelitian 

(Febriyanti1 et al., 2022) distribusi frekuensi 

kepatuhan kunjungan balita ke posyandu 

didapatkan hasil lebih banyak responden 

dalam kategori patuh yaitu sebanyak 47 

responden (73,4%).  

Dukungan keluarga yang baik akan 

meningkatkan motivasi ibu untuk membawa 

balita berkunjung ke posyandu dan 

mendapatkan pelayanan kesehatan, begitu 

juga sebaliknya bila dukungan keluarga 

buruk maka motivasi ibu untuk membawa 

balita ke posyandu juga menurun. (I Putu 

Raditya Agustiawan & Pitoyo, 2020).  

Keaktifan balita ke posyandu sangat 

besar pengaruhnya terhadap pemantauan 

status gizi. Posyandu merupakan kegiatan 

rutin yang dilakukan bulanan, balita yang 

setiap bulan aktif ke posyandu akan 

mendapatkan penimbangan berat badan, 

pemeriksaan kesehatan jika ada masalah, 

pemberian makanan tambahan dan 

penyuluhan gizi. Balita yang rutin dilakukan 

penimbangan berat badan dan tinggi badan 

setiap bulannya, akan diketahui perubahan 

status gizinya. Anak sehat adalah anak yang 

berat badannya mengalami kenaikan karena 

pertambahan tinggi badan bukan karena anak 

semakin gemuk. Kehadiran ke posyandu bisa 

menjadi indikator terjangkaunya pelayanan 

kesehatan pada balita, karena dengan hadir 

rutin balita akan mendapat imunisasi dan 

program kesehatan lain seperti vitamin A dan 

kapsul yodium. Dengan tercakupnya balita 

dengan program kesehatan dasar maka 

diharapkan balita terpantau perkembangan 

dan pertumbuhannya, minimal selama masa 

balita, di mana masa ini adalah masa 

rawan/rentan terhadap penyakit infeksi dan 

rentan terkena penyakit gizi. Posyandu 

merupakan tempat monitoring status gizi dan 

pertumbuhan anak yang sangat tepat 

sehingga dengan datang ke posyandu akan 

diukur tingkat pertambahan berat badan dan 

tinggi badan secara rutin dalam setiap 

bulannya (Hadi et al., 2022). 

Asumsi peneliti terhadap penelitian 

yang dilakukan di lapangan yaitu ibu balita 

rajin membawa anaknya ke posyandu  

sehingga para ibu balita dapat mengetahui 

pertumbuhan pada anaknya. Kunjungan 

balita ke Posyandu yang paling baik adalah 

teratur setiap bulan atau 12 kali pertahun. 

Untuk ini kunjungan balita diberi batasan 8 

kali pertahun. Posyandu yang frekuensi 

penimbangan atau kunjungan balitanya 

kurang dari 8 kali pertahun dianggap masih 

rawan. Sedangkan bila frekuensi 

penimbangan sudah 8 kali atau lebih dalam 

kurun waktu satu tahun dianggap sudah 

cukup baik, tetapi frekuensi penimbangan 

tergantung dari jenis posyandunya.  

 

Stunting 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil 

penelitian dari 84 responden yang diteliti 

tentang kejadian stunting pada balita usia 12-

59 bulan didapatkan balita yang tidak 

stunting sebanyak 55 orang (65.5%) 

sedangkan balita yang stunting sebanyak 29 

orang (34.5%).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Wulandari Leksono et al., 2021) 

didapatkan 30 responden dimana 7 anak 

(23,3%) diantaranya mengalami stunting dan 

23 anak (76,7%) tidak mengalami stunting. 

Dan juga penelitian yang dilakukan oleh 

(Nusantri Rusdi, 2021) berdasarkan hasil 

pengukuran dalam penelitian, balita yang 

megalami stunting di kanagarian Tanjung 

Bungo Kabupaten Lima Puluh Kota  dengan 

hasil pengukuran tinggi badan per umur 

dengan Z-score < -2 SD yaitu sebanyak 7 
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orang (7%). Peneitian lain yang dilakukan 

oleh (Nusantri Rusdi & Maryona, 2022) 

berdasarkan hasil pengukuran yang telah 

dilaksanakan pada penelitian, balita yang 

megalami stunting di kanagarian Balingka 

Kabupaten Agam dengan hasil pengukuran 

tinggi badan per umur dengan Z-score < -2 

SD yaitu sebanyak 11 orang (13,1%). Juga 

sejalan dengan penelitian (Rizkia et al., 

2022) dari total 59 responden  maka 

didapatkan distribusi dimana anak dengan 

stunting sebanyak 7 responden (11.9%) dan 

tidak dengan stunting sebanyak 52 responden 

(88.1%). 

Asumsi peneliti terhadap penelitian 

yang dilakukan dilapangan terdapat beberapa 

balita yang stunting sebanyak 29 orang 

(34.5%). Stunting disebabkan dari beberapa 

factor, yaitu pola asuh yang kurang baik 

dengan kurangnya pengetahuan ibu 

mengenai kesehatan dan gizi sebelum dan 

pada masa kehamilan serta setelah ibu 

melahirkan menyebabkan terjadinya 

stunting. Kurangnya akses rumah tangga/ 

keluarga ke makanan bergizi serta kurangnya 

akses ke air bersih dan sanitasi secara tidak 

langsung dapat menyebabkan stunting.  

 

Analisis Bivariat 

Hubungan Kunjungan Posyandu Dengan 

Kejadian Stunting Pada Balita Usia 12-59 

Bulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa P 

value yang didapatkan dari hubungan 

kunjungan posyandu dengan kejadian 

stunting pada balita yaitu 0.271 yang artinya 

tidak ada hubungan yang signifikan antara 

kunjungan posyandu dengan kejadian 

stunting pada balita usia 12-59 bulan di 

Nagari Balingka Kabupaten Agam Tahun 

2023. 

Berdasarkan hasil penelitian dari Z. 

Hadi dkk di wilayah kerja Puskesmas Kuin 

Raya kota Banjarmasin didapatkan bahwa 

balita yang mengalami stunting lebih banyak 

terdapat pada responden yang kurang aktif 

berkunjung ke posyandu sebanyak 15 

(36,6%) dibandingkan dengan responden 

yang aktif sebanyak 14 (34,1%) dan 

responden yang tidak aktif sebanyak 12 

(29,3%). Berdasarkan uji statistik hubungan 

antara riwayat kunjungan keposyandu 

dengan kejadian stunting pada balita 

diperoleh p-value = 0,845 dengan demikian 

p-value lebih besar dari nilai α (0,05), hal ini 

berarti secara statistik tidak terdapat 

hubungan bermakna antara riwayat 

kunjungan keposyandu dengan kejadian 

stunting pada balita (Hadi et al., 2022). 

Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Abdullah dkk (2021) diperoleh 

bahwa responden yang mempunyai riwayat 

kunjungan keposyandu kurang aktif dan 

stunting pada balita sebesar 29,3% 

sedangkan responden yang mempunyai 

riwayat kunjungan keposyandu aktif dan 

stunting pada balita sebesar 70,7%. 

Berdasarkan uji statistik hubungan antara 

riwayat kunjungan keposyandu dengan 

kejadian stunting pada balita diperoleh p-

value = 0,505 dengan demikian p-value lebih 

besar dari nilai α (0,05), hal ini berarti secara 

statistik tidak ada hubungan bermakna antara 

riwayat kunjungan keposyandu dan kejadian 

stunting pada balita di wilayah kerja 

Puskesmas Pekauman kota Banjarmasin 

(Octaviana et al., 2021). 

Asumsi peneliti terkait penelitian 

yang dilakukan dengan hasil yang didapatkan 

dilapangan tentang kunjungan posyandu 

dengan kejadian stunting pada balita usia 12-

59 bulan tidak ada hubungannya, hal ini 

berarti bahwa masalah stunting tidak hanya 

dipengaruhi oleh kunjungan posyandu saja. 

Banyak faktor lain yang berperan dalam 

terjadinya masalah stunting pada balita. 

Kunjungan posyandu bukan merupakan satu-

satunya faktor penyebab kejadian stunting 

pada balita usia 24- 59 bulan, akan tetapi 

adanya faktor resiko lainnya yang 
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mendukung terjadinya masalah stunting pada 

balita.  

Faktor lain yang mendukung 

terjadinya stunting menurut (Nusantri Rusdi, 

2021) dari hasil penelitian didapatkan 

sebagian besar responden memiliki pola 

sanitasi lingkungan dalam kategori baik yaitu 

84%. Hasil analisis bivariat didapatkan 

bahwa menunjukan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara sanitasi lingkungan 

dengan kejadian stunting balita. Kebersihan 

saniasi lingkungan sangat berpengaruh sekali 

terhadap kondisi kesehatan anak terutama 

kondisi balita. Jika dilihat dari beberapa 

referensi yang sudah ada memang terlihat 

sekali kebersihan dari lingkungan tempat 

tinggal maupun sekitar anak balita dan 

keluarga berpengaruh kepada kesehatan 

anak.   

Selain faktor sanitasi, faktor lain yang 

bisa meyebabkan balita stunting adalah 

personal hygiene. Menurut penelitian 

(Nusantri Rusdi, 2022) hasil analisis bivariat 

menyimpulkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara rangsangan sosial dengan 

kejadian stunting balita. Hal ini juga sejalan 

dengan penelitian Bella (2019) yang 

menyatakan bahwa kebiasaan kebersihan 

mempunyai hubungan yang signifikan 

terhadap kejadian stunting. Kebersihan diri 

maupun lingkungan berperan penting dalam 

tumbuh kembang anak. Kebersihan tubuh, 

makanan dan lingkungan berperan besar 

dalam pemeliharaan kesehatan yang akan 

mencegah penyakit penyakit infeksi sebagai 

faktor penyebab turunnya status gizi 

anaknya.    

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

berjudul “Hubungan Kunjungan Posyandu 

Dengan Kejadian Stunting Pada Balita Usia 

12-59 Bulan Di Nagari Balingka Kabupaten 

Agam Tahun 2023” terdapat kesimpulan : 

1. Sebagian besar kunjungan posyandu 

pada balita usia 12-59 bulan yaitu ≥ 8 

kali.  

2. Sebagian besar balita usia 12-59 bulan 

tidak mengalami stunting  

3. Tidak ada hubungan antara kunjungan 

posyandu dengan kejadian stunting 

pada balita usia 12-59 bulan. 
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